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ABSTRAK: Perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso merupakan lokasi perairan yang tergolong 
banyak aktivitas manusia. Zooplankton dalam perairan adalah sebagai konsumen pertama yang 
memanfaatkan produksi primer yang dihasilkan oleh fitoplankton. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komposisi, kelimpahan indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks 
dominasi pada perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso. Metode dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling untuk penentuan lokasi dan deskriptif eksploratif. Penelitian ini terbagi menjadi 
4 stasiun pada masing-masing lokasi. Pengambilan sampel zooplankton dilakukan secara aktif 
dengan penarikan secara horizontal. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022. Hasil penelitian 
ini diperoleh 27 genera zooplankton dengan 4 filum pada Pantai Kartini dan 22 genera dan 3 filum 
pada Muara Wiso. Kelimpahan zooplankton Pantai Kartini berkisar 85,60 – 437,39 ind/L. Kelimpahan 
zooplankton pada Muara Wiso sebesar 116,17–250,68 ind/L. Indeks Keanekaragaman zooplankton 
pada Pantai Kartini menunjukkan nilai 2.06–2.35 dan perairan Muara wiso sebesar 1,18 – 2,16 yang 
termasuk kategori sedang. Indeks Keseragaman zooplankton Pantai Kartini menunjukkan nilai 0,83–
0,95 dan perairan Muara Wiso sebesar 0,73–0,90 termasuk kategori tinggi. Indeks Dominasi 
zooplankton Pantai Kartini sebesar 0,05 – 0,17 dan perairan Muara Wiso sebesar 0,10 – 0,27 
termasuk dalam kategori tidak ada yang mendominasi.  
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Study of Zooplankton Abundance in The Waters of Kartini Beach, Jepara Regency 
 

ABSTRACT: The waters of Kartini Beach and Muara Wiso are water locations that are classified as 
many human activities. Zooplankton in the waters were the first consumers to benefit from the 
primary production produced by phytoplankton. This study aims to determine the composition, 
abundance of diversity indeks, uniformity index, and dominance index in the waters of Kartini Beach 
and Wiso Estuary. The method in this study used purposive sampling for location determination and 
exploratory descriptive. This study was divided into 4 stations at each location. Zooplankton sampling 
is actively carried out by horizontal withdrawal. This research was conducted in March 2022. The 
results of this study obtained 27 zooplankton genera with 4 phylum’s on Kartini Beach and 22 genera 
and 3 phylums on the Wiso Estuary. The abundance of zooplankton at Kartini Beach ranges from 
85.60–437.39 ind/L. Zooplankton abundance in the Wiso Estuary is 116.17–250.68 ind/L. 
Zooplankton Diversity Index on Kartini Beach shows a value of 2.06–2.35 and the waters of the Wiso 
Estuary of 1.18–2.16 which are included in the moderate category. The Kartini Beach zooplankton 
uniformity index shows a value of 0.83–0.95 and the wiso estuary waters of 0.73–0.90 are included 
in the high category. The Kartini Beach zooplankton dominance index of 0.05–0.17 and the wiso 
estuary waters of 0.10–0.27 are included in the category of no one dominates. 
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PENDAHULUAN 
 

Pantai Kartini dan Muara Wiso merupakan perairan Jepara yang terdapat banyak aktivitas 
manusia. Tingginya aktivitas manusia seperti kegiatan budidaya perikanan, limbah domestik, 
pariwisata, dan kegiatan perikanan tangkap dapat menghasilkan limbah Kondisi tersebut dapat 
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menyebabkan gangguan terhadap lingkungan dan penurunan kualitas perairan, serta berpotensi 
memberikan dampak pada produktivitas perairan (Riza et al., 2015). Zooplankton merupakan 
plankton jenis hewan yang berukuran mikroskopis. Zooplankton dalam perairan adalah sebagai 
konsumen pertama yang memanfaatkan produksi primer yang dihasilkan oleh fitoplankton. 
Zooplankton dalam perairan sebagai penghubung hewan atau karnivor kecil dan besar dengan 
fitoplankton (Patmawati et al., 2018). Plankton mempunyai peranan penting bagi perairan terutama 
bagi ekosistem yang ada di perairan. Plankton merupakan mikroorganisme sebagai sumber 
kehidupan organisme perairan dan pembuka kehidupan bagi organisme yang ada di perairan. 
Plankton memiliki kemampuan mengubah suatu bahan anorganik menjadi bahan organik dalam 
bentuk karbohidrat dan oksigen (O2) (Usman et al., 2013). 

Perairan Pantai kartini merupakan salah satu wilayah perairan di Jepara yang 
pemanfaatannya cukup tinggi untuk kegiatan penangkapan ikan, budidaya, dan pariwisata (Fama et 
al., 2017). Aktivitas wisatawan, tambak, kapal, dan penangkapan ikan dikhawatirkan akan 
mempengaruhi kualitas perairan dan menyebabkan penurunan produktivitas perairan, perubahan 
komposisi dan kelimpahan zooplankton (Hibatul et al., 2013). Zooplankton memiliki peran penting 
bagi perairan dan memiliki peran sebagai konsumen tingkat pertama, oleh sebab itu perlu dilakukan 
penelitian mengenai struktur komunitas zooplankton untuk mengetahui komposisi, kelimpahan, 
indeks keanekaragaman, indeks keanekaragaman, dan indeks dominasi zooplankton.   
 
MATERI DAN METODE 
 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air laut dan data parameter perairan 
(suhu, salinitas, kecerahan, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat dan fosfat). Data pendukung lainnya 
adalah data arus dan gelombang yang di peroleh dari BMKG Maritim Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 di perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso, 
Kabupaten Jepara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif 
metode ini bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematik, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi tertentu di lingkungan tertentu (Suryabrata, 1992). 

Metode yang digunakan dalam penentuan lokasi sampling adalah purposive sampling yaitu 
memilih beberapa lokasi dengan pertimbangan keadaan lingkungan yang ada di lapangan dengan 
kelompok kunci yang mewakili keseluruhan (Hadi, 1993). Penelitian ini terbagi atas 4 stasiun dengan 
asumsi lokasi dapat mewakili perairan tersebut.  

Pengambilan sampel dilakukan secara aktif dengan menarik planktonet secara horizontal. 
Identifikasi sampel dilakukan dengan bantuan mikroskop perbesaran 40x, sampel diletakkan di 
Sedgwick rafter. Sampel kemudian diamati jumlah dan diidentifikasi genusnya yang mengacu pada 
buku identifikasi dari Yamaji (1979). Hasil identifikasi zooplankton yang telah di dapatkan selanjutnya 
dianalisa dengan menghitung Kelimpahan (K), Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman 
(e) dan Indeks Dominansi (C). Kelimpahan Zooplankton dihitung menggunakan rumus. Indeks 
keanekaragaman dapat dihitung dengan rumus Arinardi et al. (1997). Untuk menghitung Indeks 
keseragaman menggunakan rumus dari Odum (1993). Menghitung indeks dominansi dapat 
menggunakan rumus dari Odum (1993).    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada 4 Stasiun di perairan Pantai Kartini diperoleh 27 genera 
yang termasuk dalam 4 filum dan Pada perairan Muara Wiso diperoleh 22 genera yang termasuk 
dalam 3 filum. Filum tersebut meliputi filum Annelida, Arthropoda, Chordata, Mollusca, 
Chaetognatha. Hasil indentifikasi dan perhitungan kelimpahan zooplankton yang terdapat pada 
perairan Pantai Kartini didapatkan kelimpahan tertinggi pada Pantai Kartini terdapat pada stasiun II 
yaitu sebesar 437.39 Ind/L. sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 4 yaitu sebesar 
85.60 Ind/L. Hasil kelimpahan pada Muara Wiso didapatkan hasil tertinggi pada stasiun 4 yaitu 
sebesar 250.68 ind/L, sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun III dengan nilai 116.17 
ind/L (Gambar 1).  
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Hasil pengamatan terhadap indeks keanekaragaman (H’) pada perairan pantai kartini stasiun I 
memiliki nilai indeks keanekaragaman tertinggi dengan nilai 2.35, sedangkan terendah terdapat pada 
stasiun IV yaitu sebesar 2.06. Hasil Indeks keanekaragaman pada Muara Wiso tertinggi terdapat pada 
stasiun III dengan nilai 2.16, sedangkan terendah terdapat pada stasiun II dengan nilai 1.18 (Gambar 2). 

Hasil pengamatan terhadap indeks keseragaman (E) pada perairan pantai kartini stasiun III 
memiliki nilai indeks keseragaman tertinggi dengan nilai 0.95, sedangkan terendah terdapat pada 
stasiun II yaitu sebesar 0.83. Hasil Indeks keseragaman pada Muara Wiso tertinggi terdapat pada 
stasiun I dan stasiun III dengan nilai 0.90, sedangkan terendah terdapat pada stasiun II dengan nilai 0.73 
(Gambar 3). Hasil pengamatan terhadap indeks Dominansi (D) pada perairan pantai kartini stasiun II 
memiliki nilai indeks dominansi tertinggi dengan nilai 0.17, sedangkan terendah terdapat pada stasiun III 
yaitu sebesar 0.05. Hasil Indeks dominasi pada Muara Wiso tertinggi terdapat pada stasiun II dengan 
nilai 0.27, sedangkan terendah terdapat pada stasiun I dan stasiun III yaitu nilai 0.10 (Gambar 4). 

 
 

 
 

Gambar 1.  Kelimpahan Zooplankton Pada Perairan Pantai Kartini dan Muara Sungai Wiso Kabupaten 
Jepara 

 
 

 
 

Gambar 2. Indeks Keanekaragaman (H’) Zooplankton di perairan Pantai Kartini dan Muara Sungai 
Wiso Kabupaten Jepara 
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Gambar 3. Indeks Keseragaman (E) Zooplankton di perairan Pantai Kartini dan Muara Sungai Wiso 
Kabupaten Jepara 

  
 

 
 

Gambar 4. Indeks Dominasi (D) Zooplankton di perairan Pantai Kartini dan Muara Sungai Wiso 
Kabupaten Jepara 

 
 

Berdasarkan hasil yang didapatkan terdapat perbedaan jumlah jenis yang di temukan pada 
setiap lokasi dan stasiun penelitian. Faktor lingkungan seperti pasang surut, arus dan gelombang 
merupakan faktor lingkungan yang sangan berpengaruh dalam proses penyebaran plankton 
(Arinardi et al., 1997). Jenis filum Arthropoda adalah jenis filum yang sering di temukan pada 
perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso. Subkelas kopepoda pada kelas Crustacea adalah yang 
paling sering di temukan di setiap lokasi dan stasiun penelitian pada perairan Pantai Kartini dan 
Muara Wiso. Menurut Pratiwi (2017), crustacea merupakan fauna yang penyebarannya hampir 
terdapat pada setiap perairan dan crustacea dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan 
perairan. Menurut Novianto (2020), Kopepoda merupakan jenis zooplankton yang berukuran kecil, 
termasuk dalam jenis holoplanktonik yang mendominasi perairan laut dan samudera. 

Pantai Kartini memiliki kelimpahan lebih besar dibandingkan Muara Wiso, hal ini dikarenakan 
padatnya aktivitas kapan nelayan pada perairan Muara Wiso yang membuat kondisi perairan 
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tersebut kurang baik. Kegiatan manusia, aktivitas perahu nelayan, dan pemukiman merupakan 
ancaman bagi kualitas perairan yang menyebabkan kondisi perairan menjadi rentan dan 
berpengaruh pada kehidupan zooplankton (Evita et al., 2021). Komposisi dan kelimpahan 
zooplankton dipengaruhi oleh kondisi perairan seperti kekeruhan dan pola sirkulasi yang terdapat 
pada perairan tersebut (Arinardi et al., 1997). Kelimpahan zooplankton pada perairan tidak hanya 
dipengaruhi oleh makanan yang tersedia pada perairan tersebut, tetapi dipengaruhi oleh distribusi 
dan pergerakan plankton pada perairan yang disebabkan oleh Arus. Pergerakan zooplankton pada 
perairan dapat dipengaruhi oleh arus dikarenakan zooplankton merupakan mikroorganisme yang 
keberadaannya dapat dipengaruhi oleh pergerakan air pada perairan (Arshad et al., 2010). 

Hasil indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominasi akan menjadi acuan untuk 

mengetahui suatu kondisi perairan. Berdasarkan hasil tersebut nilai indeks keanekaragaman pada 

Pantai Kartini dan Muara Wiso tergolong sedang. Kisaran indeks keanekaragaman dikategorikan 
rendah apabila nilai H’<1, keanekaragaman dikategorikan sedang apabila nilai 1<H’<3 dan 

keanekaragaman perairan dikategorikan tinggi apabila nilai H’ > 3 (Ludwig dan Reynolds, 1998). Hal 
yang mempengaruhi perairan tersebut masuk dalam kategori sedang adalah beberapa spesies yang 

hidup dalam perairan tersebut memiliki kemampuan untuk memanfaatkan dan beradaptasi pada 

faktor dan kimia perairan (Mariyati et al., 2020). 
Berdasarkan hasil tersebut nilai indeks keseragaman pada perairan Pantai Kartini dan Muara 

Wiso tergolong tinggi. Menurut Krebs (1989), kriteria indeks keseragaman suatu populasi berkisar 
antara 0-1 dengan kriteria 0-0.4 (keseragaman rendah), 0,4–0,6 (keseragaman sedang), 0.6–1 

(Keseragaman tinggi). Hasil indeks keseragaman (e) pada perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso 

tergolong tinggi dan dapat disimpulkan bahwa perairan tersebut tergolong baik dan stabil. Hal 
tersebut dilihat berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam data indeks keseragaman yang mendekati 

angka 1 (Pirzan et al., 2005). 
Berdasarkan hasil tersebut nilai indeks dominasi pada perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso 

tergolong rendah, karena hasil nilai indeks dominasi tersebut mendekati 0 dan termasuk tidak ada 

spesies yang mendominasi pada perairan tersebut (Mariyati et al., 2020). Hasil indeks dominasi 
pada perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso tergolong rendah, dapat disimpulkan kondisi perairan 

Pantai Kartini dan Muara Wiso dalam keadaan stabil dan tidak terjadi tekanan ekologis terhadap 
biota di habitat tersebut. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian pada 4 Stasiun di perairan Pantai Kartini dan Muara Wiso 
diperoleh 27 genera dan 4 filum zooplankton pada Pantai Kartini. Pada perairan Muara Wiso 

diperoleh 22 genera yang terdiri dari 3 filum zooplankton. Terdiri dari filum Annelida, Arthropoda, 

Chordata, Mollusca, Chaetognatha. Kelimpahan zooplankton Pantai Kartini berkisar 85.60 – 437.39 
ind/L. Kelimpahan zooplankton pada Muara Wiso berkisar 116.17 – 250.68 ind/L. Hasil kelimpahan 

kedua lokasi tertinggi dan terendah terdapat pada perairan Pantai Kartini. Nilai Indeks 

Keanekaragaman di Pantai Kartini ataupun Muara Wiso termasuk dalam kategori sedang, Indeks 
Keseragaman di Pantai Kartini dan Muara Wiso tergolong tinggi, dan Indeks Dominasi di Pantai 

Kartini dan Muara Wiso menunjukkan tidak ada yang mendominasi dalam perairan dan keadaan 
perairan dalam keadaan stabil.  
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